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Abstract

The intention of this study was to determine the The impact of brand equity, product
quality, and store atmosphere on consumer buying choices at Kentucky Fried Chicken was
investigated (KFC) Jepara. This type of study Was conducted using a quantitative approach
study employing the Return on Assets (ROA) Purba formula, involving 96 respondents. Samples
were taken from KFC consumers living in Jepara city and purchasing directly. The findings
indicate that brand equity simultaneously and partially, product quality, store atmosphere have
a Substantial impact on the consumer decision making at the KFC outlet in Jepara. This
research investigation uses Sampling technique without probability with purposeful sampling
and questionnaire distribution. Then, the survey results were processed and analyzed by
multiple regression analysis. The findings from this research show that the aforementioned
variable Brand Value has a favorable impact of 0.018, product quality has a positive effect of
0.042, and store atmosphere has a beneficial influence of 0.021. Meanwhile, brand equity,
product quality, and store environment, all of which change simultaneously, have a noteworthy
and constructive impact regarding the act of buying decisions. Furthermore, the outcomes of F-
statistics test with Fcount value exceeding Ftable result is 45,892 > 2.70. And accompanied by
a significant magnitude of 0.000. The decision coefficient in this research is 59.9% and the
remaining 40.1% is influenced by factors other than the research.
Keywords: Brand Equity, Product Quality, Store Atmosphere, and Purchasing Decision.

Abstrak

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi dampak dari ekuitas merek, kualitas
produk dan atmosfir DI toko restoran kentucky fried chicken (KFC) di Jepara menjadi objek
penelitian untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor seperti citra merek, kualitas produk,
dan faktor lainnya berkontribusi terhadap proses pengambilan keputusan pembelian oleh
konsumen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan
penerapan rumus Roa (Return on Assets) yang telah diubah ulang sesuai konteks penelitian.
lama yang diperoleh dari Sebanyak 96 individu menjadi responden dalam penelitian ini.
Sampel tersebut dipilih dari pelanggan KFC yang menjadi fokus penelitian ini. tinggal di kota
Jepara dan melakukan transaksi pembelian secara langsung. Hasil dari penelitian
mengindikasikan bahwa secara kolektif maupun secara parsial, nilai merek, mutu produk, dan
suasana toko memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses pengambilan keputusan
pembelian oleh konsumen di KFC Jepara. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah pengambilan sampel non-probabilitas dengan menggunakan purposeful sampling dan
pelaksanaan survei menggunakan kuesioner. Selanjutnya hasil survei diolah dan dianalisis
dengan Melalui analisis regresi linier berganda, temuan dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa terdapat hubungan positif pada variabel brand value. sebesar 0,018, kualitas produk
berpengaruh positif sebesar 0,042 dan store atmosphere berpengaruh positif sebesar 0,021.
Sedangkan secara bersamaan variabel Brand Value, kualitas produk, store atmosphere
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan statistik uji-F dengan
Fhitung lebih besar dari Ftabel memberikan hasil 45,892 > 2,70. Dan dengan nilai signifikan
0,000. Koefisien keputusan dalam penelitian ini sebesar 59,9% sedangkan sisanya sebesar
40,1% dipengaruhi oleh faktor selain penelitian ini.
Kata kunci: Brand Equity, Product Quality, Store Atmosphere, dan Keputusan Pembelian.
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PENDAHULUAN

Keputusan pembelian merupakan hasil dari pertimbangan konsumen yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor ekonomi, aspek keuangan, perkembangan teknologi, karakteristik produk, serta nilai harga
tempat, promosi, bukti fisik, orang dan proses, sehingga membentuk sikap konsumen untuk
memproses semua informasi dan sampai menunjukkan bahwa suatu jawaban yang menyatakan
produk mana yang akan dimiliki atau dibeli. Salah satu alternatifnya pada saat ini, kondisinya
adalah pilihan makan makanan instan atau makanan siap saji yang pada masa sekarang telah
menjadi fenomena kuliner yang tersembunyi dan diakui oleh masyarakat. Karena malas memasak,
orang lebih condong untuk memperoleh makanan instan dan cepat saji. bersama dengan pelayanan
pengantaran cepat dan eksklusif. Meskipun sebagian besar hidangan siap saji bukanlah makanan
asli Indonesia, makanan ini menjadi populer dan diterima dengan baik sejak diperkenalkan di
Indonesia.

Brand yang familiar dengan stabilitas dan tingkat mutu yang bisa diandalkan (Raharjani, 2005).
Menurut Freddy (2018:21) Ekuitas Prestise yang tinggi dari merek suatu produk mencerminkan
bahwa kekuatan Merek produk yang memiliki reputasi tinggi mengindikasikan di benak konsumen.
Kualitas produk menjadi perhatian Sangat signifikan bagi perusahaan. saat menciptakan Sebuah
item barang. (Gaspersz, 2005:112) Kualitas produk yang unggul. akan diperhatikan oleh
konsumen, walaupun dengan harga yang berbeda Pelanggan membandingkan produknya sehingga
Produk memiliki potensi untuk memiliki kualitas mempengaruhi keputusan pembelian. karena
Konsumen akan memiliki kemungkinan memutuskan Barang yang dibutuhkan, serta Perubahan
yang diterapkan pada produk tersebut. (Randang, 2013).

Merek yang terkenal dengan stabilitas dan kualitas yang dapat diandalkan (Raharjani, 2005).
Menurut Freddy (2018:21) Ekuitas merek yang tinggi dari suatu produk menunjukkan kekuatan
merek tersebut di benak konsumen. Kualitas produk menjadi perhatian penting bagi perusahaan
saat menciptakan suatu produk (Gaspersz, 2005: 112) Kualitas produk yang baik akan diperhatikan
olen konsumen, walaupun dengan harga yang berbeda konsumen selalu membandingkan
produknya sehingga kualitas produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian, karena konsumen
akan memutuskan produk yang dibutuhkan, serta inovasi produk. pembelian produk sebelumnya
(Randang, 2013).

Menurut Schiffman (2008:485) keputusan pembelian secara umum adalah pemilihan antara dua
opsi atau lebih alternatif. keputusan pembelian meliputi Penentuan mengenai jenis dan manfaat
produk, Pemilihan mengenai struktur produk, keputusan tentang merek, keputusan Kuantitas dari
barang-barang, keputusan tentang penjualnya dan Keputusan mengenai timing pembelian serta cara
pembayarannya.

Pengambilan keputusan merupakan aktivitas individu yang terjadi Secara positif dan layak
langsung maupun online mengenai Sebuah barang yang direncanakan untuk dibeli. Pada
prinsipnya, proses pengambilan keputusan. berakhir pada lima tahap pengambilan keputusan,
diantaranya Penyelesaian tantangan dimulai dari kebutuhan, konsumen menyadari tempat atau
kondisi yang diinginkannya karena adanya rangsangan serta daya tarik lokasi yang ingin dituju
bentuk toko, suasana baik luar maupun dalam, serta Kategori barang yang cocok dengan. keinginan
sehingga menjadi mesin keputusan ‘pembelian’ . Keputusan Pembelian adalah tahapan perolehan
yang sebenarnya, apakah konsumen cenderung berniat membeli produk yang hanya disukainya
(Handoko, 2008:110).

Apalagi pada umumnya konsumen Kketika ingin membeli Kentucky Fried Chicken
membandingkannya Berbicara mengenai barang lain, mengingat kondisi dimana Konsumen
membuat keputusan untuk mencari informasi, mulai dari koran atau televisi, bahkan menghubungi
teman membeli pembelian (Alinegoro, 2014) Kentucky Fried Chicken menanyakan Berbagai jenis
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produk yang tersedia yang dijual dan Bagaimana tingkat mutu produk yang ditawarkan oleh
Kentucky Fried Chicken itu sendiri serta suasana Outlet Kentucky Fried Chicken. Konsumen
kemudian menggunakan Merestrukturisasi informasi tersebut untuk melaksanakan penilaian
dengan membentuk evaluasi mengenai produk yang akan dibeli. KFC, dimana proses penilaian
konsumen bertujuan untuk memenuhi kepuasan suatu kebutuhan, keinginan, dan mencari solusi
atau pilihan. ada lokasi KFC lainnya.

Penelitian sebelumnya oleh (Tresha, 2021) Ungkapan ini menggambarkan bahwa variabel brand
equity memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan untuk membeli, merek memiliki dampak
yang signifikan terhadap keputusan untuk membeli suatu produk perusahaan. namun hasil studi
yang dijalankan oleh (Hanif, 2021) menunjukkan bahwa brand equity tidak memiliki dampak
terhadap keputusan untuk membeli. Penelitian yang dikerjakan oleh (Juli, 2021) mengindikasikan
bahwa product quality berpengaruh berdampak positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian, yang berarti semakin tinggi kualitas produk yang ditawarkan, semakin kuat pula
keputusan untuk melakukan pembelian. namun hasil lain  ditemukan oleh (Adonis, 2021) dalam
penelitiannya ditemukan bahwa Kualitas produk tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Di samping itu, penelitian oleh (Hidayat, 2021) mengindikasikan bahwa variabel store
atmosphere memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga disarankan
untuk menciptakan suasana toko guna meningkatkan keputusan berbelanja. namun (Badarudin,
2021) menemukan output yang beragam bahwa variabel store ambient tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap keputusan untuk membeli. Mengingat perbedaan hasil penelitian tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh ekuitas merek, kualitas produk, atmosfir toko terhadap
keputusan pembelian

TINJAUAN PUSTAKA

Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian yaitu langkah-langkah dalam proses membuat keputusan pembelian oleh
pembeli pada saat konsumen secara faktual membeli produk tersebut (Kotler, 2005:147) Keputusan
pembelian merupakan serangkaian proses yang dimulai dengan konsumen mengetahui masalah,
melakukan pencarian informasi tentang menyajikan ulang produk atau merek tertentu, dan sampai
seberapa jauh setiap individu mengevaluasi barang atau nama dagang tersebut. Alternatif ini
mampu menyelesaikan permasalahan diikuti dengan serangkaian proses yang mengarah dalam
proses memutuskan untuk membeli (Umar, 2016:50).

Keputusan pembelian yaitu pemilihan tindakan dari dua ataupun lebih alternatif. Konsumen perlu
membuat alternatif sebelum membeli sebuah barang konsumen dengan membandingkan berbagai
unsur yang dikandungnya, misalnya merek, kelebihan, kekurangan dan kelebihan atau fungsi
produk produk (Sopiah, 2013:120). Keputusan keputusan konsumen apakah akan melakukan
pembelian atau tidak membeli suatu produk atau jasa merupakan momen kritis bagi sebagian besar
pemasar. Setelah jika konsumen memutuskan untuk membeli produk mereka akan mengalami
tingkat kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. Pekerjaan peran pemasar tidak berakhir pada ketika
produk telah dibeli, tetapi meluas sampai setelah proses pembelian. Pemasar perlu melacak
kepuasan pasca pembelian, tindakan pasca pembelian, dan penggunaan produk pasca pembelian.
Sebuah produk termasuk dalam beberapa kategori, salah satunya memiliki ciri khas yang mudah
dikenali dan dapat diingat oleh konsumen. (Aaker, 2018:90).

Brand Equity

Ekuitas merek adalah yang menggambarkan suatu keseluruhan kekuatan merek dipasar.
Keberlanjutan merek memberikan keuntungan yang khas komparatif bagi perusahaan, ekuitas
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merek memberikan keunggulan karena konsumen lebih condong untuk membeli produk yang
berasosiasi dengan merek terkenal dan dihormati. (Kotler, 2006:154). Pembeli umumnya lebih
condong memilih merek yang telah dikenal karena merasa lebih meyakinkan dengan yang sudah
familiar. Merek yang sudah dikenal menunjukkan stabilitas dalam dunia bisnis dan menjanjikan
kualitas yang dapat diandalkan. (Raharjani, 2005).

Pada studi yang dijalankan oleh (Tresna, 2021) bahwa variabel brand equity terbukti memiliki
dampak yang positif dan penting terhadap keputusan untuk membeli, penelitian ini juga sejalan
dengan temuan dari studi yang dijalankan oleh (Ningsih, 2019) yang menunjukkanbahwa adanya
hubungan yang penting antara ekuitas merek dan keputusan pembelian. Semakin tinggi ekuitas
merek, semakin besar dampaknya terhadap keputusan untuk membeli. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis dirumuskan:

H:: Adanya hubungan antara ekuitas merek dan keputusan pembelian

Product Quality

Kualitas produk mencakup semua aspek dan karakteristik dari suatu produk atau layanan terkait
dengan kapasitasnya untuk memenuhi kebutuhan yang secara jelas atau tidak langsung
diungkapkan (Kotler, 2005:49). Kualitas juga mencerminkan tingkat kepuasan yang dirasakan oleh
konsumen terhadap suatu produk menurut pandangan pembeli memiliki berbagai macam dimensi
didalamnya. kemampuan dari mutu barang sendiri contohnya memberikan kegunaan dan
kebahagiaan yang diperoleh oleh konsumen (Wahyuningtias, 2013). Produk dengan mutu yang
unggul akan dipertimbangkan konsumen, walaupun harga berbeda tetapi konsumen tetap akan
membandingan produknya sehingga mutu produk dapat memengaruhi keputusan untuk membeli
karena konsumen akan menentukan barang yang dibutuhkan, serta pengembangan produk baru
sebelum melakukan pembelian (Randang, 2013).

Kualitas produk menjadi senjata strategis yang potensial dan utama dalam upaya mengalahkan
pesaing. Perusahaan harus memberikan perhatian terhadap mutu produk yang diciptakannya,
karena mutu produk menjadi suatu aspek yang signifikan yang memengaruhi keputusan pembelian
produk atau layanan oleh konsumen (Kotler, 2008:229). Kualitas produk memiliki dampak yang
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian seperti yang ditunjukkan dalam penelitian oleh
Abi (2020). Studi lain juga mengindikasikan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Semakin tinggi kualitas produk, semakin kuat
dampaknya terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis
diformulasikan.

H>: Terdapat pengaruh product quality terhadap purchasing decision

Store Atmosphere

Store atmosphere merupakan suasana lingkungan toko itu berdasarkan pada atribut visual yang
biasanya dimanfaatkan dalam proses pembentukan kesan dan menarik pelanggan (Sangadiji,
2016:325). Pengaturan lingkungan yang disesuaikan dengan target pasar sasaranya dan mampu
memikat konsumen untuk membeli akan mempengaruhi keadaan emosi pembeli yang
menyebabkan atau mempengaruhi pembelian. Menurut Utami (2006:238), store atmosphere
mencerminkan pengaturan lingkungan melalui elemen-elemen seperti komunikasi visual,
pencahayaan, warna, musik, dan sebagainya. Wangiwangian menciptakan tanggapan emosional
dan persepsi yang diinginkan oleh pelanggan serta untuk mempengaruhi pelanggan dalam membeli
barang. Store atmosphere adalah lingkungan atau fasilitas fisik dimana layanan itu diproduksi,
disampaikan dan dihidangkan kepada konsumen, dengan demikian, berfungsi sebagai penciptaan
suasana yang nyaman sesuai dengan preferensi konsumen. Ini menciptakan dorongan agar
konsumen ingin tinggal lebih lama di dalam toko dan secara tidak langsung mendorong mereka
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untuk melakukan pembelian (Azzahra, 2020). Studi yang dikerjakan oleh (Hidayat, 2021) store
atmosphere berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian dan penelitian yunita
(2021) menyatakan bahwa variabel store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. Semakin suana nyaman, enak lingkungan akan berpengaruh terhadap
purchasing decision Berdasarkan uraian tersebut maka dirumuskam dihoptesis:

Hs: Terdapat pengaruh store atmosphere terhadap purchasing pecision

Ha:Terdapat pengaruh secara simultan brand equity, kualitas produk, dan store atmosphere

terhadap purchasing decision

Hl

Purchasing
Decision

Product
Oualitv (X?)

I I
I I
I |
I I
I |
I I
i I
I 1
I I
I I
A,

I e e o e e e e e = = = =
Gambar 1. Model Penelitian

METODE

Penelitian ini dilakukan terhadap Kenthucy Friech Chiken ( KFC) di Jepara . Populasi dalam Fokus
dari penelitian ini adalah individu yang telah mengunjungi cabang KFC yang terletak di Jepara.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling yang mengambil sampel setiap
pelanggan yang sesuai kriteria dan ditemui saat peneliti melakukan pembelian KFC di Jepara,
sehingga setiap orang tidak memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi kelompok contoh. .
metode ini dipilih oleh peneliti karena juga ada keterbatasan dalam hal waktu dan sumber daya
finansial. Ukuran total populasi dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan dengan pasti jumlahnya
maka besar kelompok contoh yang diambil dapat diestimasi menggunakan formula return on assets
(ROA) purba di dapat sampel sebanyak 96.

Hasil berdasarkan perhitungan tersebut, didapatkan bahwa jumlah individu sampel yang akan
diikutsertakan dalam penelitian ini adalah 96 responden yang telah melakukan pembelian di KFC
Jepara. Metode metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
pengambilan sampel menggunakan metode cara nonprobability sampling yaitu pendekatan sampel
acak yang tidak memberikan preferensi peluang/kesempatan seragam untuk setiap elemen atau
anggota populasi yang akan dipilih sampel. Penentuan pengambilan sampel yang diterapkan
dengan metode purposive sampling, teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau
seleksi tertentu yang memungkinkan digunakan sebagai sampel bila dipandang individu yang
kebetulan ditemui itu cocok dijadikan sebagai sampel. besar angka sampel dalam penelitian ini
tidak bisa dijelaskan dengan pasti dari populasi, karena tidak diketahuinya jumlah konsumen yang
membeli di KFC Jepara.

Proses pengumpulan data adalah tahapan yang paling penting dalam menjalankan penelitian,
mengingat bahwa tujuan utama penelitian adalah untuk mengumpulkan data. Dalam konteks
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penelitian ini, pendekatan yang dipilih mengumpulan data menurut Sugiyono (2016:142) adalah
menerapkan teknik kuisioner atau pengiriman angket. Pengiriman angket adalah metode
pengumpulan informasi dengan memberikan serangkaian pertanyaan tertulis kepada individu yang
diharapkan akan memberikan tanggapan dijawabnya Skor yang diadopsi adalah skala likert yang
merupakan skala ( 1-5)

Metode pengolahan data dalam penelitian ini akan diolah menggunakan software statistical
package for social science (SPSS) versi 25. Metode yang dipakai adalah analisis regresi berganda
sebelum melakukan analisis regresi. Kuesioner dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian perlu
di uji validitas dan reliabilitasnya. Menganalisa data dengan analisis deskriptif untuk membuat
kesimpulan yang berlaku pada umum atau generalisasi.

HASIL

Berdasarkan tanggapan dari 96 responden yang yakitu pembeli Kentucky Fried Chiken(KFC)
Jepara berkaitan dengan deskripsi responden menurut jenis kelamin menunjukkan perempuan yang
paling besar yaitu sebesar 59,4%, menurut usia didominasi usia 31-40 tahun sebesar 31,3%,
pendidikan yang paling besar yaitu S1 sebesar 38,5%, pekerjaan didominasi oleh pegawai negeri
sipil sebesar 31,3%

Uji validitas dapat diukur dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Pada
penelitian ini jumlah sampel (n) = 96 - 2 = 94 dan signifikansi sebesar 0.05 diperoleh dari r tabel =
0.2006. jika r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif maka pernyataan atau indikator
dapat dinyatakan valid.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel item  rhitung </> r tabel Ket

Brand Equity (X1) X1.1 585 > 0,2006 Valid
X1.2 664 > 0,2006 Valid

X1.3 685 > 0,2006 Valid

Product Quality (X2) X2.1 645 > 0,2006 Valid
X2.2 668 > 0,2006 Valid

X2.3 612 > 0,2006 Valid

Store Atmosphere (Xs) X3.1 614 > 0,2006 Valid
X3.2 526 > 0,2006 Valid

X3.3 474 > 0,2006 Valid

X3.4 334 > 0,2006 Valid

Purchasing Decision (Y) Y1l 582 > 0,2006 Valid
Y2 610 > 0,2006 Valid

Y3 595 > 0,2006 Valid

Y4 633 > 0,2006 Valid

Sumber: data primer yang diolah 2022

Dari Tabel 1, hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk setiap item pernyataan
dalam variabel memiliki nilai yang lebih besar daripada nilai r tabel 0,2006. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam setiap variabel penelitian dinyatakan valid.

Uji reliabilitas penelitian ini yaitu dengan melakukan perbandingan hasil dari perhitungan
cronbach alpha (a) yang dilakukan dengan SPSS (statistical program for social science). Dari hasil
pengolahan data menggunakan SPSS akan diketahui besaran nilai Alpha, jika nilai hitung alpha
lebih besar (>) dari 0.6 maka instrument variabel dapat dinyatakan reliabel.

JRM, 2023, 7(1), 23-34



Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Purchasing Decision Konsumen KFC Jepara | 29

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas (X1)

. _— Cut
Brand Equity (X1) Nilai Cronbach Alpha <[> Value Ket
X1.1 0.650 > 0.60 Reliabel
X1.2 0.645 > 0.60 Reliabel
X1.3 0.624 > 0.60 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 2 hasil uji validitas Xi, dijelaskan bahwa keseluruhan item pernyataan X;
memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.6 sehingga dapat ditarik kesimpulannya bahwa
keseluruhan variabel penelitian dinyatakan reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas (X2)

Product quality (X) Nilai Cronbach Alpha </> Cut Value Ket
X2.1 0.617 > 0.60 Reliabel
X2.2 0.631 > 0.60 Reliabel
X2.3 0.632 > 0.60 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 3 hasil uji validitas X, dijelaskan bahwa keseluruhan item pernyataan X
memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.6 sehingga dapat ditarik kesimpulannya bahwa
keseluruhan variabel penelitian dinyatakan reliabel

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas (X3)

Store Atmosphere (X3) Nilai Cronbach Alpha  </> Cut Value Ket
X3.1 0.635 > 0.60 Reliabel
X3.2 0.668 > 0.60 Reliabel
X3.3 0.672 > 0.60 Reliabel
X3.4 0.675 > 0.60 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 4 hasil uji validitas Xs dijelaskan bahwa keseluruhan item pernyataan Xs
memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.6 sehingga dapat ditarik kesimpulannya bahwa
keseluruhan variabel penelitian dinyatakan reliabel

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach

Purchasing decision (YY) Alpha </> Cut Value Ket
Y.l 0.635 > 0.60 Reliabel
Y.2 0.668 > 0.60 Reliabel
Y.3 0.672 > 0.60 Reliabel
Y.4 0.675 > 0.60 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel 5 yang merupakan hasil uji validitas Y, dijelaskan bahwa keseluruhan item
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pernyataan Y memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0.6 sehingga dapat ditarik
kesimpulannya bahwa keseluruhan variabel penelitian dinyatakan reliabel

Tabel 6. Hasil Uji Parsial

Model t Sig.
(Constant) 18.435 0.000
X1 3.211 0.002
X2 7.399 0.000
X3 4.375 0.000

Sumber: data primer yang diolah,2022

Berdasarkan tabel 6 Variabel brand equity memiliki nilai t hitung > t tabel 3.211 >1.661 dan taraf
signifikan sebesar 0,002 < 0,05 mengartikan bahwa berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian. hal tersebut membuktikan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, secara
individual H; “Brand equity berpengaruh terhadap purchasing decision konsumen kentucky fired
chiken (KFC) Jepara. Variabel Product Quality memiliki nilai t hitung > t tabel 7.399 >1.661 dan
taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05 mengartikan bahwa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian. hal tersebut membuktikan bahwa Ho ditolak dan H. diterima,
secara individual H: secara individual pengaruh positif antara Product Quality terhadap purchasing
decision konsumen kentucky fired chiken (KFC) Jepara. Variabel Store Atmosphere memiliki nilai t
hitung > t tabel 4.375 > 1.661 dan taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,05 mengartikan bahwa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. hal tersebut membuktikan bahwa
Ho ditolak dan Hs; diterima. secara individual pengaruh positif antara Store Atmosphere terhadap
purchasing decision konsumen kentucky fired chiken (KFC) Jepara.

Tabel 7. Hasil Uji Simultan

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 0.815 3 0.272 45.892 .000°
Residual 0.545 92 0.006
Total 1.360 95

Sumber: data primer yang diolah,2022

Dari tabel 7 didapatkan nilai fhiwng adalah 45.892 yang akan di bandingkan dengan nilai fuape. Cara
mengetahui fuper adalah membandingkan nilai fhiwng dan fuwer dan juga probabilitas signifikan
kesalahan (0,05). nilai fue dengan df =92 (n-k-1 = 96-3-1) letak fiper berada pada kolom ke 3 dan
baris ke 92 yang bernilai 2,70 dengan begitu nilai fhiwng lebih besar 45.892. Selain hal tersebut nilai
signifikan ANOVA senilai 0,000 yang menunjukan nilai lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan melakukan uji F diketahui Brand Equity (X1), Product Quality
(X2), dan Store Atmosphere (X3) Secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian (Y) pada konsumen Kentucky Fried Chiken (KFC) Jepara. Nilai F hitung
47.113 lebih besar dari fune 2.70 dapat disimpulkam bahwa Hi “Terdapat Pengaruh Secara
Simultan Brand Equity, Product Quality, dan Store Atmosphere terhadap Purchasing Decision
Konsumen Fastfood KFC Jepara” dinyatakan diterima.

PEMBAHASAN

Brand Equity memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Kentucky Fried Chicken (KFC) di Jepara. Konsumen lebih cenderung memilih untuk
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membeli merek yang sudah familiar karena ini memberikan rasa keamanan. Merek yang dikenal
juga menunjukkan stabilitas dalam bisnis serta memiliki kualitas yang dapat diandalkan (Raharjani,
2005). Brand Equity mempunyai pilihan pembelian oleh konsumen Kentucky Fried Chicken (KFC)
di Jepara secara postif dan signifikan, banyaknya individu yang memberikan tanggapan
menanggapi indikator keamanan produk dengan pernyataan “Produk KFC aman dikonsumsi dari
segala jenis usia” yang memiliki rata-rata nilai paling tinggi yaitu 3,97 dengan indikator tersebutlah
yang paling berpengaruh pada variabel Brand equity. Konsumen KFC Jepara membuat keputusan
pembelian dikarenakan produk yang dijual oleh KFC aman untuk dikonsumsi dikalangan usia.
Brand Equity melalui tingkatan keamanan produk maka keputusan pembelian konsumen akan
meningkat. kemanan produk yang mencerminkan Brand Equity dari Kentucky Fried Chiken (KFC)
Jepara memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen,
diharapkan KFC agar tetap mempertahankan dan meningkatkan keamanan produk yang dimiliki
melalui kualitas produk, karena konsumen sudah mempercayai dan meyakini KFC Jepara sudah
memiliki Brand Equity yang baik. Penelitian ini sejalan juga dengan penelitian Tresna (2021)
menjelaskan hasil penelitian yang menerangkan keputusan pembelian dipengaruhi oleh brand
equity secara positif dan signifikan.

Product Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchasing Decision Konsumen
Kentucky Fried Chiken (KFC) Jepara. Kualitas produk mempunyai keputusan pembelian pada
konsumen Kentucky Fried Chiken (KFC) Jepara secara postif dan signifikan, banyaknya responden
yang menanggapi indikator menarik atau tidaknya produk makanan dengan pernyataan “membeli
produk KFC karena adanya ketertarikan” yang memiliki nilai mean paling tinggi yaitu 3,99 dengan
indikator tersebutlah yang paling berpengaruh pada variabel kualitas produk. Produk dengan
kualitas yang baik juga akan dipertimbangkan konsumen dengan produk yang lebih murah,
walaupun harga berbeda tetapi konsumen tetap akan membandingan produknya sehingga kualitas
produk dapat mempengaruhi keputusan pembelian karena konsumen akan menentukan produk
yang dibutuhkan, serat inovasi produk sebelum melakukan pembelian (Randang, 2013) Kualitas
produk memiliki hubungan yang sangat erat kaitannya dengan keputusan pembelian, dimana
kualitas produk merupakan salah satu bagian dari pertimbangan pembeli dalam dalam menentukan
keputusan pembelian. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Juli (2021) menjelaskan hasil
penelitian yang menerangkan keputusan pembelian dipengaruhi oleh kualitas produk secara positif
dan signifikan.

Store Atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap Purchasing Decision Konsumen
Kentucky Fried Chiken (KFC) Jepara. Purchasing Decision Konsumen Kentucky Fried Chiken
(KFC) Jepara” diterima. Store atmosphere mempunyai keputusan pembelian pada konsumen
Kentucky Fried Chiken (KFC) Jepara secara postif dan signifikan, banyaknya responden yang
menanggapi indikator interior display (tanda-tanda informasi) dengan pernyataan “pemasangan
tanda produk promosi di KFC mempermudah dalam mencari produk yang sedang dipromosikan”
yang memiliki nilai mean paling tinggi yaitu 3,86 dengan indikator tersebut yang paling
berpengaruh pada variabel Store atmosphere. Bermen (2012:528), “suasana toko meliputi berbagai
tampilan interior, eksterior, tata letak, lalu lintas toko, kenyamanan, udara, layanan, music,
seragam, penjagaan barang dan sebagainya yang menimbulkan daya tarik bagi konsumen dan
membangkitkan keinginan untuk membeli” Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yunita
(2021) menjelaskan hasil penelitian bahwa variabel Store Atmosphere berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian

Brand equity, Product Quality, store atsmophere berpengaruh terhadap keputusan pembelian
menunjukan bahwasannya Hs yang menyatakan “Terdapat pengaruh secara simultan antara Brand
Equity, Product Quality, dan Store Atmosphere terhadap Purchasing Decision Kentucky Fried
Chiken (KFC) Jepara” diterima. Penelitian ini juga Sejalan dengan penelitian (Tresna, 2021), (Juli,
2021), (Hidayat, 2021) dimana dalam penelitian-penelitian tersebut yang diambil adalah brand
equity, kualitas produk, store atmosphere dan keputusan pembelian.
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis sebelumnya menunjukkan bahwa variabel seperti ekuitas merek (brand equity),
kualitas produk (product quality), dan suasana toko (store atmosphere) secara parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian di Kentucky Fried Chicken (KFC) Jepara.
Secara keseluruhan, faktor-faktor ini berperan penting dalam meningkatkan keputusan pembelian
di KFC Jepara.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekuitas merek, kualitas produk, dan suasana toko
secara bersama-sama juga mempengaruhi secara signifikan keputusan pembelian di KFC Jepara.
Oleh karena itu, semua faktor ini perlu diperhatikan untuk meningkatkan keputusan pembelian di
KFC Jepara.

Hasil penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya menjaga keamanan produk yang dijual oleh
KFC kepada konsumen dari berbagai usia. Selain itu, adanya inovasi dalam menampilkan produk
makanan dengan menambahkan menu lokal yang sesuai dengan selera Indonesia juga dapat
menarik hati konsumen. Pemasangan tanda produk promosi juga membantu dalam memandu
konsumen menuju produk yang sedang dipromosikan, meningkatkan proses pembelian di KFC
Jepara.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan variabel lain seperti pemasaran digital dan gaya
hidup, serta mempertimbangkan cakupan populasi yang lebih luas dalam penelitian terkait
keputusan pembelian.
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